




TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan untuk landasan penyusunan skripsi ini 
sebagai pertimbangan dalam membandingkan pengaruh suatu variabel. 
Penelitian terdahulu digunakan untuk menjelaskan perbedaan dan persamaan 
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut ini beberapa 
penelitian terdahulu yang terkait dengan topik yang akan diteliti : 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan 
dengan Komitmen Organisasi 
Sebagai Variabel Moderator pada 
PT Nusantara 
 
Peneliti : (Muzalifatun Nadhiroh, 
2019) 
Budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, namun 
komitmen organisasi 
memperlemah pengaruh antara 
budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan. Disimpulkan 
bahwa komitmen organisasi 
bukan sebagai variabel moderator 





2. Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan 
dengan Komitmen Organisasi 
sebagai Variabel Moderasi Pada 
Stekom Malang  
 
Peneliti : Haryo Kusumo (2017) 
 
 
Budaya Organisasi dan Komitmen 
Organisasi secara bersama 
berpegaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan dan 
Komitmen Organisasi 
memoderasi pengaruh antara 
Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja Karyawan pada Stekom 
Malang. 
3. Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Dengan Komitmen Organisasi 
sebagai variabel intervening 
 
Peneliti : Novia Nurul Hidayati 
(2019) 
Budaya Organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan dan Komitmen 
Organisasi memperkuat hubungan 
antara Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Karyawan. 
4. Pengaruh Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Karyawan di 
Taman Wisata Candi Borobudur, 
Prambanan dan Ratu Boko 
 
Peneliti : Isminah Sri (2016) 
Penelitian ini menunjukkan 
bahwa Budaya Organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan di Taman 
Wisata Candi Borobudur, 





5. Pengaruh Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Karyawan 
Klumpu Bali Resort Sanur. 
 
Peneliti : Ida Ayu Giantari (2017) 
Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa Budaya Organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan 
Klumpu Bali Resort Sanur. 
6. Pengaruh Budaya Organisasi dan 
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan Taman Wisata Selecta 
Batu Malang 
 
Peneliti : Budi Prawoto (2017) 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
dinyatakan bahwa Budaya 
Organisasi berpengaruh 
signifikan secara parsial dan 
simultan terhadap Kinerja 
Karyawan dan Kepuasan Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 
 Sumber : Jurnal Penelitian 
Berdasarkan uraian tentang penelitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan 
adanya persamaan dan perbedaan dari penelitian yang digunakan dan akan 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Persamaan  
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini terletak pada 
variabel penelitian yang digunakan yaitu budaya organisasi, komitmen 







2. Perbedaan  
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah terletak pada 
variabel yang digunakan pada penelitian, alat analisis yang digunakan dan 
objek penelitian yang digunakan. Objek penelitian yang diambil penelitian ini 
adalah Blitar Park.  
 
B. Landasan Teori 
1. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian Kinerja Karyawan 
Menurut Mangkunegara (2012) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang berhasil dicapai oleh seorang karyawan dalam 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. 
Kinerja dapat dikatakan baik apabila seorang karyawan berhasil 
menyelesaikan seluruh pekerjaannya sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan. Kinerja yang baik juga akan 
membantu organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan yang akan 
dicapai. 
 
b. Faktor-Faktor Kinerja Karyawan 
Menurut Robbins (2007) terdapat beberapa faktor-faktor yang 








Motivasi merupakan suatu dorongan atau stimulus yang diberikan 
kepada seseorang untuk mampu menyelesaikan suatu pekerjaan atau 
tujuannya.  
2. Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan nilai dan keyakinan yang dianut oleh 
seluruh anggota organisasi dan dapat dijadikan identitas untuk 
membedakan antara satu budaya dengan budaya yang lain. 
3. Kompensasi 
Kompensasi merupakan imbalan yang diterima oleh seorang karyawan 
atas jasa atau hasil dari pekerjaannya dalam sebuah perusahaan dalam 
bentuk uang atau barang, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
4. Gaya kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan merupakan sikap yang ditunjukkan oleh seorang 
pemimpin untuk mampu memimpin, mengarahkan dan memberikan 
motivasi kepada para bawahannya untuk fokus terhadap tujuan 
organisasi agar tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai. 
5. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja merupakan tingkat kepuasan pekerja dengan jenis 
pekerjaan yang berkaitan dengan dengan sifat dari tugas pekerjaannya, 
hasil kerja yang dicapai, bentuk pengawasan yang diperoleh dan 






6. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh 
dan taat terhadap peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun 
tidak tertulis serta sanggung menjalankannya dan tidak mengelak 
untuk menerima sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang yang 
telah diberikan. 
7. Lingkungan Kerja 
Lingkungan merupakan suasana yang dapat menciptakan kenyamanan 
yang tinggi bagi karyawannya di ruang kerja. Kenyamanan 
mempengaruhi keseriusan dalam bekerja sehingga karyawan akan 
bekerja lebih baik tanpa adanya gangguan. 
8. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi merupakan sikap yang ditunjukkan oleh seorang 
karyawan untuk bersedia menetap di dalam suatu organisasi dan 
mengikuti nilai yang berlaku di organisasi. 
 
c. Indikator Kinerja Karyawan 
Menurut Mangkunegara (2012) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh seorang karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Variabel indikator kinerja karyawan yang 






1. Kualitas  
Merupakan hasil kerja seorang karyawan dalam memberikan 
pelayanan yang baik terhadap pengunjung, seberapa puas pengunjung 
yang berhasil dilayaninya dan dapat membangun hubungan yang baik 
dengan pengunjung. 
2.  Pengetahuan Seputar Pekerjaan 
Merupakan kemampuan seorang karyawan dalam memahami bidang 
tugas pekerjaannya sesuai dengan standar operasional yang berlaku di 
organisasi. 
3. Kepercayaan 
Merupakan seberapa besar karyawan dalam menerima dan 
melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja 
serta dedikasi dan minat dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya 
baik ada atau tidaknya pengawasan secara terus menerus. 
4. Kecekatan  
Merupakan kemampuan seorang karyawan yang cepat dalam 
memahami kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengunjung. 
 
2. Budaya Organisasi 
a. Pengertian Budaya Organisasi 
Budaya organisasi adalah nilai atau keyakinan yang berlaku di suatu 
organisasi atau perusahaan untuk mengatur kegiatan yang berada di 





(Kreitner dan Knicki dalam Chatab, 2007). Budaya organisasi mengatur 
segala aktivitas yang ada di dalam organisasi terkait dengan apa yang 
boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan sehingga dapat 
dijadikan sebagai pedoman untuk menjalankan aktivitas organisasi. Pada 
dasarnya budaya organisasi dalam perusahaan merupakan alat yang 
digunakan untuk mempersatukan seluruh individu di dalam organisasi 
dalam menjalankan aktivitas secara bersama-sama. 
 
b. Indikator Budaya Organisasi 
Menurut Luthans (2014) menyatakan bahwa untuk mengukur budaya 
organisasi sebagai berikut : 
1. Keteraturan Perilaku 
Keteraturan perilaku merupakan standar penggunaan yang berlaku di 
organisasi penggunaan bahasa dan sikap yang sama dilakukan oleh 
seluruh anggota organisasi. 
2. Norma 
Merupakan peraturan yang wajib ditaati oleh seluruh anggota 
organisasi selama berada di lingkungan organisasi yang berhubungan 
dengan atribut atau identitas organisasi seperti mengenakan pakaian 
kerja atau seragam, karyawan harus melakukan absensi ketika datang 







3. Nilai yang dominan  
Merupakan nilai-nilai yang disepakati dan tertanam dalam suatu 
lingkup organisasi yang mengakar pada suatu kebiasaan seperti 
melakukan briefing sebelum memulai pekerjaan agar pekerjaan dapat 
terlaksana dengan baik. 
4. Peraturan yang berlaku 
Merupakan aturan-aturan tergas dari organisasi seperti karyawan harus 
mempelajari peraturan yang berlaku agar diterima oleh organisasi 
seperti karyawan harus datang tepat waktu. 
 
3. Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Moderasi 
a. Pengertian Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi adalah sikap yang dimiliki oleh seorang karyawan 
dalam mempertahankan keberadaannya di dalam organisasi atau 
perusahaan dan mengikuti nilai yang berlaku di organisasi atau perusahaan 
(Luthans, 2006). Komitmen organisasi merupakan keinginan kuat untuk 
tetap sebagai anggota organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras 
sesuai dengan keinginan organisasi dan keyakinan tertentu juga 
penerimaan nilai dan tujuan organisasi. 
 
b. Indikator Komitmen Organisasi 
Menurut (Supriyono, 2005) terdapat empat indikator untuk mengukur 





1. Kebanggaan akan organisasi tempatnya bekerja  
Karyawan akan memiliki kebanggaan tersendiri ketika bekerja di suatu 
organisasi berdasarkan keinginannya tanpa adanya paksaan dari orang 
lain. 
2. Keinginan untuk membantu organisasi 
Karyawan memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi terhadap 
organisasi atau perusahaan agar dapat mewujudkan tujuan organisasi 
atau perusahaan. 
3. Kesediaan demi dapat bertahan dalam organisasi 
Sikap yang dimiliki oleh seorang karyawan untuk bertahan di suatu 
organisasi atas dasar keinginannya sendiri. 
4. Kepuasan memilih organisasi 
Sikap yang ditunjukkan oleh karyawan dengan menujukkan sikap 
senang dan gembira selama bekerja di organisasi atau perusahaan. 
 
C. Hubungan Antar Variabel  
Setiap variabel memiliki suatu keterikatan antara satu variabel dengan 
variabel lainnya dengan hubungan yang bersifat timbal balik . 
1. Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut Robbins (2007) mengatakan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah budaya organisasi. Budaya 
organisasi merupakan nilai dan keyakinan yang ada di organisasi. Budaya 





memberikan kinerja terbaiknya. Peningkatan kinerja karyawan ini 
disebabkan karena karyawan mampu menerima nilai-nilai budaya yang ada I 
perusahaan yaitu keteraturan perilaku, norma, nilai yang dominan dan 
peraturan yang berlaku. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Prawoto (2017) 
mengatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dan penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu 
Giantari (2017) mengatakan bahwa budaya organisasi juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
2. Hubungan Komitmen Organisasi dengan Kinerja Karyawan 
Menurut Luthans (2006) mengatakan bahwa komitmen organisasi akan 
meningkat jika budaya yang berlaku di organisasi sesuai dengan nilai dan 
keyakinan yang diharapkan oleh karyawan. Karyawan yang memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap organisasi akan bersedia bertahan di 
organisasi dan berusaha mencapai tujuan organisasi yang akan dicapai. 
Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasinya akan 
mengekspresikan ketertarikan mereka kepada kebaikan organisasinya 
sehingga mendorong karyawan dalam meningkatkan kinerjanya. 
 
3. Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 
Komitmen Organisasi 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Akbar dan Rudito (2012) 





komitmen organisasi mampu mempengaruhi kinerja karyawan dalam jangka 
waktu yang lama. Budaya Organisasi yang kuat akan meningkatkan 
komitmen karyawan dalam berkontribusi untuk kemajuan perusahaan 
sehingga kinerja yang akan diberikan juga akan semakin meningkat. 
 
D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir digunakan untuk mempermudah penelitian yang akan 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi. Menurut 
Mangkunegara (2012) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang telah dicapai oleh seorang karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Indikator yang digunakan merujuk pendapat Dessler (2007) yaitu 
kualitas, pengetahuan seputar pekerjaan, kepercayaan dan kecekatan. 
Menurut Kreitner dan Knicki dalam Chatab (2007) budaya organisasi 
adalah nilai atau keyakinan yang berlaku di suatu organisasi atau perusahan 
untuk mengatur kegiatan yang berada di dalamnya dan menjadikannya pembeda 
dengan organisasi lainnya. Indikator yang digunakan merujuk pendapat Luthans 
(2014) yaitu keteraturan perilaku, norma, nilai yang dominan dan peraturan yang 
berlaku. 
Komitmen organisasi adalah sikap yang dimiliki oleh seorang karyawan 
dalam mempertahankan keberadaannya di dalam organisasi atau perusahaan dan 





digunakan merujuk pendapat Supriyono (2005) yaitu kebanggaan tempat 
bekerja, keinginan bertahan di organisasi, kesediaan bertahan di organisasi dan 
kepuasan memilih organisasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Isminah Sri (2016) mengatakan bahwa 
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan di suatu 
organisasi dengan mempertimbangkan budaya yang ada terhadap karyawan akan 
menimbulkan keinginan kuat untuk bersedia bertahan dan membantu organisasi 
sehingga berpengaruh besar terhadap peningkatakan kinerja karyawan. Dari 
penjelasan diatas maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Gambar 2.1 
Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 










Kinerja Karyawan (Y) 




4. Kecekatan  
Komitmen Organisasi (Z) 
1. Kebanggaan bekerja di organisasi 
2. Keinginan membantu organisasi 
3. Kesediaan membantu organisasi 
4. Kepuasan memilih organisasi 
Budaya Organisasi (X) 
1. Keteraturan Perilaku 
2. Norma 
3. Nilai Dominan 






E. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap umusan masalah 
penelitian. Oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk pertanyaan (Sugiyono,2007). 
Berdasarkan hasil penelitian budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dan komitmen organisasi memoderasi 
antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan pernyataan 
diatas maka dapat diperoleh hipotesis untuk penelitian ini adalah : 
1. Hipotesis 1 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Isminah Sri (2017) bahwa 
secara simultan dan parsial budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya dapat diketahui bahwa 
budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap keberhasilan kinerja 
karyawan dengan memperkuat budaya organisasi maka kinerja karyawan 
yang akan diberikan juga akan semakin meningkat. Berdasarkan uraian 
yang telah dijabarkan maka uraian tersebut dapat dijadikan bahan 
perbandingan pada penelitian ini. 
H1 : Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. 
 
2. Hipotesis 2 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Muzalifattun Nadhiroh 





terhadap kinerja karyawan dan komitmen organisasi memperlemah 
pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan dan komitmen organisasi memperlemah pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian tersebut maka 
dapat dijadikan bahan pertimbangan. 
H2 : Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan komitmen organisasi memperlemah 
pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
